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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PAD, DAU dan DAK 

terhadap alokasi belanja modal. PAD diukur dengan indikator retribusi daerah, 

pajak daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah, DAU diukur dengan indikator dana tranfer 

umum, DAK diukur dengan indikator dana tranfer khusus dan belanja modal 

diukur dengan indikator belanja modal. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh kabupaten/kota di 

pulau Jawa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dan 

analasis data stastik menggunakan metode Partial Least Squere (PLS). 

Berdasarkan hasil pengujian analisis stastik dan pembahasan yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh PAD terhadap 

belanja modal didapatkan kesimpulan bahwa PAD berpengaruh positif 

terhadap belanja modal dengan indikator pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD 

yang sah. 

2. Hasil pengujian hepotesi kedua yang menguji pengaruh DAU terhadap 

alokasi belanja modal didapatkan kesimpulan bahwa DAU idak 
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berpengaruh signifikan terhadap belanja modal dengan indikator dana 

perimbangan umum. 

3. Hasil pengujian hepotesis ketiga yang menguji pengaruh DAK terhadap 

alokasi belanja modal didapatkan kesimpulan bahwa DAK berpengaruh 

positif terhadap aloksi belanja modal. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini berusaha mengembangkan penelitian terdahulu. Namun 

demikian peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini. Keterbatasan yang dimaksud meliputi: 

1. hanya menggunakan populasi di pulau Jawa, tidak mencakup seluruh 

kabupaten/kota yang berada di indonesia. 

2. Penelitian ini berdasarkan data sekunder yang diambil dari situs 

direktorat jendral perimbangan keuangan daerah, tidak berdasarkan 

observasi sehingga kurang dapat digali lebih dalam tentang 

pengalokasian anggaran dalm pemerintahan daerah. 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang 

diambil dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran penelitian antara 

lain: 
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1. untuk penggembangan penelitian selanjutnya diharapkan penelitian 

selanjutnya menggunakan populasi dari seluruh kabupaten/kota di 

Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya menggunakan observasi agar dapt dijelaskan secara 

kualitatif hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi pengalokasian belanja 

modal di suatu daerah. 
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